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ABSTRAK 
 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk membuktikan pengaruh faktor-faktor fraud 
diamond terhadap F-score. Fraud Diamond adalah suatu konsep yang membahas terkait 
alasan dan faktor mengapa dapat terjadinya kecurangan dalam suatu laporan keuangan 
disuatu perusahaan. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan metode studi meta analisis 
dalam pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini diperoleh sampel 30 artikel dimana sudah 
memenuhi kriteria untuk dijadikan bahan penelitian, sampel yang diperoleh berasal dari 
penelitian sebelumnya yang dilakukan dari periode 2010-2022 yang masih terkait dengan 
fraud diamond. Pencarian sampel menggunakan media aplikasi bernama Public of Perish 
(PoP) dan juga menggunakan sarana bernama google scholar yang sudah langsung terkait 
dengan Public of Perish (PoP). Kemudian pemilihan sampel digunakan dengan metode 
purposive sampling. Hasil dari analisa penelitian menunjukkan bahwa empat variabel 
independent yang diuji setelah ditransformasi kedalam r dan berbagai prosedur sesuai 
dengan langkah meta analisis membuktikan bahwa memiliki pengaruh positif signifikan 
dimana bisa diartikan bahwa semua variabel sudah terbukti secara signifikan memiliki 
pengaruh terhadap F-score. 

Kata kunci: Meta Analisis, Audit, Financial Stability, Nature of Industry 

 

ABSTRACT 

This research aims to prove the influence of the fraud diamond factors on the F-
score. Fraud Diamond is a concept that discusses the reasons and factors why fraud can 
occur in a company's financial statements. In this study, a meta-analysis study method 
approach was used in hypothesis testing. In this study, a sample of 30 articles was obtained 
which met the criteria to be used as research materials, the samples obtained were from 
previous research conducted from the 2010-2022 period which is still related to diamond 
fraud. The sample search uses an application media called Public of Perish (PoP) and also 
uses a tool called Google Scholar which is directly related to the Public of Perish (PoP). 
Then the sample selection was used by purposive sampling method. The results of the 
research analysis show that the four independent variables tested after being transformed 
into r and various procedures according to the meta-analysis step prove that they have a 
significant positive effect which means that all variables have been proven to have a 
significant effect on the F-score. 
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1. PENDAHULUAN 
Fraud atau kecurangan 

adalah salah satu tindakan 
penyimpangan yang sering terjadi 
didalam perusahaan demi 
kepentingan atau tujuan pribadi 
atau kelompok yang merugikan 
suatu perusahaan. Berdasarkan 
pendapat 2 ahli bernama 
(Susandra & Hartina, 2017) Pelaku 
terjadinya fraud meyakini bahwa 
perbuatan memiliki potensi kecil 
oleh diketahui atau terdeteksi 
sehingga tindakan fraud dapat 
dilakukan. 

Menurut pendapat seorang 
ahli bernama (Hery, 2017), 
kecurangan adalah kesalahan 
dalam penyajian yang memiliki 
unsur kesengajaan. Kecurangan 
dapat berbentuk misapropriasi aset 
atau lebih dikenal dengan 
kecurangan karyawan dan 
kecurangan pelaporan keuangan 
atau kecurangan manajemen. 
Sedangkan menurut Association of 
Certified Fraud Examiners (ACFE), 
fraud merupakan tindakan 
penipuan atau penyajian yang 
keliru yang dilakukan oleh 
seseorang atau suatu entitas yang 
mengetahui bahwa penyajian 
keliru tersebut memberikan efek 
yang tidak baik bagi individu atau 
entitas ataupun pihak yang lain. 
Jadi dapat dikatakan bahwa 
kecurangan dapat dilakukan oleh 
individu maupun kelompok untuk 
memperoleh uang, properti, atau 
layanan; menghindari pembayaran 
atau layanan; ataupun untuk 
memperoleh keuntungan pribadi. 

Berdasarkan latar belakang 
yang telah diuraikan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa permasalahan 
yang terjadi seputar kecurangan 
laporan keuangan yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 1). 
Target laba yang terlalu tinggi akan 

memberikan tekanan bagi 
manajemen perusahaan untuk 
melakukan segala cara agar target 
tersebut dapat tercapai, termasuk 
dengan melakukan manipulasi 
laporan keuangan. 2). Kondisi 
perusahaan yang stabil dapat 
berpengaruh terhadap naiknya 
nilai perusahaan dalam pandangan 
investor, oleh karena itu 
manajemen perusahaan akan 
mendapat tekanan untuk 
melakukan kecurangan laporan 
keuangan agar tetap 
mempertahankan kestabilan 
keuangan perusahaan. 3). 
Perusahaan dituntut untuk 
mendapatkan tambahan dana dari 
pihak eksternal agar tetap 
kompetitif sehingga manajemen 
perusahaan akan melakukan 
kecurangan laporan keuangan 
demi meyakinkan pihak eksternal 
tersebut. 4). Sikap atau karakter 
manajemen menjadi penentu 
utama dari kualitas laporan 
keuangan. Seseorang yang tidak 
jujur akan membenarkan segala 
tindakannya dan menganggapnya 
sebagai hal yang wajar. Sikap 
tidak etis ini akan mempermudah 
dalam merasionalisasi segala 
tindak kecurangan yang 
dilakukannya. 

Tujuan penelitian ini adalah 
untuk memperoleh bukti empiris 
mengenai: 1). Variabel financial 
stability dapat berpengaruh 
terhadap prediksi financial 
statement fraud. 2). Variabel 
nature of industry dapat 
berpengaruh terhadap prediksi 
financial statement fraud. 3). 
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Variabel rationalization dapat 

berpengaruh terhadap prediksi 
financial statement fraud. 4). 
Variabel capability dapat 
berpengaruh terhadap prediksi 
financial statement fraud. 

 

Grafik 1.1 Data didapat dari Proses 

Dari analisa data diatas didapat 
kesimpulan bahwa setiap 5 variabel 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
fraudulent financial statement 

 

Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi akademik penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap 
pengembangan teori, khususnya 
bidang auditing. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik 
penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan bahan masukan dan 
pertimbangan untuk mengambil 
tindakan maupun kebijakan 
berkaitan dengan pencegahan 
tindakan kecurangan laporan 
keuangan 

3. Bagi perusahaan penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan 
kontribusi untuk pengambilan 
kebijakan berkaitan dengan 
pencegahan Tindakan kecurangan 
laporan keuangan. 

4. Memberikan informasi kepada 
pemegang saham, investor, kredit, 
dan pihak yang menggunakan 
laporan keuangan untuk 
memahami faktor-faktor yang 
dapat menyebabkan terjadinya 
kecurangan agar tidak tersesat 
dalam pengambilan keputusan. 

5. Bagi pihak lain penelitian ini 
diharapkan menjadi bahan acuan 
dan referensi untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Teori akuntansi positif 
menurut (Positive Accounting 
Theory) (Scott, 2015): “positive 
accounting theory (PAT) is 
concerned with predicting such 
action as the choices of 
accounting policies by firm 
managers and how managers will 
respons to proposed new 
accounting standart. 

Teori akuntansi positif 
adalah teori yang mengidentifikasi 
dan menganalisis berbagai 
berbagai bentuk pengelolaan 
manajemen yang dilakukan oleh 
perusahaan. Teori ini secara detail 
bertujuan untuk mengungkapkan 
pengaruh variabel-variabel 
ekonomi terhadap motivasi 
manajer untuk memilih suatu 
metode akuntansi. Teori ini 
beranggapan bahwa manajer 
selalu berfikir rasional dan akan 
memilih kebijakan akuntansi yang 
dapat memberi keuntungan 
kepada mereka. 

Beberapa ahli di bidang 
Akuntansi memberikan pengertian 
audit sebagai berikut, antara lain : 
pengertian audit berdasarkan  
(Dito, 2019) menyatakan bahwa : 
“audit adalah merupakan proses 
pemeriksaan. Melihat bahwa 
sangat pentingnya suatu proses 
audit, maka pada umumnya pihak 
auditor (pihak yang melakukan 
audit pada suatu perusahaan) 
akan meminta kepada suatu 
lembaga atau perusahaan yang 
akan diaudit untuk menyiapkan 
dokumen dan berkas yang akan 
diperlukan. Bahkan dalam kasus 
tertentu terkadang proses audit 
dijalankan dan dilaksanakan oleh 
sebuah lembaga audit yang 
berindependen agar hasilnya bisa 
lebih dipercaya, biasanya bagi 
perusahaan akan menunjuk 
sebuah Kantor Akuntan Publik 
(KAP) yang terpercaya”.  
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Kemudian menurut (Agoes, 
2017) audit adalah : “Suatu 
pemeriksaan yang harus dilakukan 
dengan kritis dan ebrsifat 
sistematis oleh auditor yang 
indenpenden, kemudian pada 
laporan keuangan yang telah 
disusun oleh manajemen, beserta 
catatan atas transaksi dan 
dokumen pendukungnya, dengan 
tujuan untuk memberikan 
pendapat mengenai kewajaran 
laporan keuangan tersebut”. Maka 
audit secara garis besar dapat 
diartikan sebagai sebuah proses 
yang disusun serapi dan sangat 
sistematis dengan cara dimana 
mengumpulkan dan mengevaluasi 
bahan bukti berupa dokumen 
penting yang berkaitan dengan 
pemeriksaan diman yang memeliki 
wewenang dalam pemeriksaan ini 
adalah seorang auditor yang 
memiliki sikap kompeten dan 
independent dimana audit ini 
bertujuan memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan 
keuangan tersebut. 

Empat faktor penting yang 
harus diperhatikan dalam 
melakukan pemeriksaan audit, 
sebagai berikut:  

1) Diperlukan informasi-
informasi atau data-data 
yang dapat diukur dan 
memiliki sejumlah kriteria 
yang dapat digunakan 
sebagai acuan atau arahan 
dalam mengevaluasi 
informasi tersebut,  

2) Menetapkan suatu entitas 
ekonomi dan periode waktu 
yang telah ditentukan 
dalam audit dimana harus 
bisa dipahami dengan 
tujuan untuk menentukan 
lingkup 
pertanggungjawaban 
auditor,  

3) Bahan bukti atau data-data 
actual yang dikumpulkan 

harus memenuhi jumlah 
dan kualitas yang bisa 
mencapai tujuan audit,  

4) Kemampuan dan bakat 
yang dimiliki oleh sang 
auditor harus menunjukan 
kriteria yang dibutuhkan 
dalam melakukan audit 
serta sikap independen 
yaitu tidak memihak pihak 
manapun terutama dalam 
mengumpulkan bahan bukti 
yang diperlukan dama 
penentuan keputusan yang 
akan diambil setelah 
pemeriksaan. 

 
Pengertian yang 

dikemukakan oleh (Hery, 2017) 
terhadap audit internal adalah 
suatu fungsi penilaian yang akan 
dikembangkan secara bebas 
terhadap suatu organisasi untuk 
menguji dan mengevaluasi 
kegiatan- kegiatan sebagai bentuk 
dan wujud loyalitas terhadap 
organisasi perusahaan. 

Standar Profesi Audit 
Internal (SPAI) mempunyai 3 
standart penting yaitu: 

Standar Atribut 
Standart ini berkaitan erat dengan 

karakteristik suatu organisasi, individu 
dalam organisasi , dan pihak-pihak yang 
terlibat dalam kegiatan audit intern. 

Standar Kinerja  
Standart ini lebih mengarah 

penjelasan sifat dari suatu kegiatan audit 
internal dan menjadi ukuran kualitas suatu 
pekerjaan audit. Standar Kinerja 
memberikan praktik-praktik terbaik yang 
berkaitan dengan pelaksanaan audit 
dimana diawali dengan perencanaan dan 
diakhiri oleh pemantauan tindak lanjut. 
Standar Atribut dan Standar Kinerja 
diberlakukan untuk semua jenis 
pelaksanaan audit internal. 

Standar Implementasi.  
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Standar Implementasi hanya 
dijalankan untuk satu penugasan. Standar 
Implementasi yang akan dimunculkan di 
masa yang akan datang adalah: 

standar implementasi terhadap 
kegiatan assurance (A)  
standar implementasi terhadap 
kegiatan consulting (C),  
standar implementasi dalam 
kegiatan investigasi (I)  
Dan standar implementasi dalam 
melakukan Control Self-
Assessment (CSA). 

Standar-standar tersebut adalah 
komponen dari PPAI atau Pedoman 
Praktik Audit Internal. Inti dari PPAI adalah 
atas: Pengertian Audit Internal, Kode Etik 
Profesi yang dimiliki oleh Audit Internal, 
Standar Profesi Audit Internal dan 
Interpretasi yang bersumber dari Standar 
Profesi Audit Internal 

Secara garis besar tujuan audit 
internal adalah membantu manajemen 
dalam menjalankan tugasnya, yaitu 
dengan cara menyajikan informasi terkait 
kelayakan dan keefektivan suatu internal 
control perusahaan serta efisiensi 
terhadap pelaksanaan aktivitas 
perusahaan.  

Secara harfiah fraud didefinisikan 
sebagai kecurangan, namun pengertian ini 
telah dikembangkan lebih lanjut sehingga 
mempunyai cakupan yang luas. 
Kecurangan atau Fraud berdasarkan 

pendapat (Fahmi, 2014) memiliki definisi 
bahwa fraud dapat disamakan dengan 
suatu aksi penipuan, kebohongan, 
kejahatan, penggelapan barang, 
menipulasi data transaksi, rekayasa 
informasi, mengubah opini publik dengan 
memutarbalikan fakta serta 
menghilangkan barang bukti secara 
sengaja. (Hery, 2017) berpendapat 
bahwa, kecurangan merupakan salah saji 
yang memiliki unsur 
kesengajaan.Kecurangan dapat berbentuk 
misapropriasi aset atau juga dikenal 
dengan kecurangan karyawan dan 
kecurangan pelaporan keuangan atau 
kecurangan dalam manajemen. 

Dalam Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP) terdapat pasal-
pasal yang mencakup pengertian fraud 
diantaranya: 

Pasal 36 Pencurian : Mengambil 
barang sesuatu, yang seluruhnya atau 
sebagian kepunyaan orang lain, dengan 
maksud untuk dimiliki secara melawan 
hukum. Pengertian fraud sesuai Strandar 
Profesional Akuntan Publik (PSAK No.70 
seksi 316.2 paragraf (4) adalah salah saji 
atau penghilangan secara sengaja jumlah 
atau pengungkapan dalam laporan 
keuangan untuk mengelabui pemakai 
laporan keuangan.  

 
Berikut unsur-unsur terjadinya fraud 

berdasarkan pernyataan di atas :  

1. Adanya unsur kesengajaan 
dari suatu individu atau 
organisasi untuk menciptakan 
suatu penyajian yang salah 
dalam menghadapi peristiwa 
atau fakta yang penting. 

2. Timbul rasanya keinginan 
untuk memunculkan suatu 
kerugian atau keuntungan 
yang dilihat dari material oleh 
perusahaan atau insatansi 
pemerintahan Uniform 
Occupational Fraud 
Classification System, Menurut 
ACFE (Association Of Certifield 
Fraud Examiners) dalam 
(Kurniasari et al., 2019) fraud 
atau kecurangan dibedakan 
menjadi 3 kelompok yaitu  

1) Kecurangan dalam 
laporan keuangan atau 
Fraudulent Financial 
Statement adalah suatu 
bentuk kecurangan 
dengan cara 
menyembunyikan 
informasi keuangan, 
mengatur laporan 
keuangan dan 
mengubah laporan 
keuangan dengan 
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tujuan dimana untuk 
membohongi pembaca 
laporan keuangan demi 
keuntungan pribadi 
atau kelompok,  

2) Penyalahgunaan asset 
adalah suatu bentuk 
kecurangan dimana 
dilakukan dengan 
memakai atau 
mengambil aset 
perusahaan demi 
tujuan kepentingan 
pribadi ,  

3) korupsi adalah bentuk 
kecurangan umum 
dimana dilakukan 
dengan 
menyalahgunakan 
jabatan atau kekuasaan 
untuk kepentingan 
pribadi atau kelompok. 
dengan jumlah, 
klasifikasi, cara 
penyajian dan 
pengungkapan. 

3. Lemahnya manajemen 
perusahaan dalam 
menjalankan pengendalian 
atau controlling sehingga 
menimbulkan potensi  untuk 
melakukan tindakan 
kecurangan 
 

Melihat landasan parah ahli, penelitian ini 
menggunakan empat variabel 
independen, yaitu financial stability, nature 
of industry, rationalization dan capability. 

Pengaruh Financial Stability terhadap F-

Score 
Yaitu variable dimana variable ini 

menggambarkan kondisi keuangan 
perusahaan yang sedang berada dalam 
situasi stabil.Hal yang menggambarkan 
kondisi ini adalah adanya peningkatan 
dalam laporan keuangan tahun ini 
dibandingkan laporan keuangan periode 
sebelumnya. 
 
Pengaruh Nature of Industry terhadap F-
Score 

Nature of Industry adalah variabel 
bebas yang menggambarkan kondisi 
perusahaan yang sedang dalam kondisi 
ideal.Salah satu bentuk kondisi ini adalah 
piutang usaha dimana piutang usaha 
disuatu perusahaan ditekan sekecil 
mungkin untuk menghindari piutang 
macet. 

Pengaruh Rationalization terhadap F-
Score 
Rationalization adalah variabel bebas 
ketiga yang menggambarkan suatu 
kondisi dimana seorang pelaku fraud 
membenarkan tindakan yang ia lakukan 
dalam peristiwa fraud, 

 
Pengaruh Capability terhadap F-Score 

Capability adalah variabel terakhir 
dimana menggambarkan kondisi 
seseorang dalam melakukan sesuatu 
dalam penelitian ini capability yang 

dimaksud menggambarkan sebagai 
kemampuan seorang pelaku fraud dalam 
melakukan tindakan kecurangan terhadap 
laporan keuangan perusahaan
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Kerangka Penelitian 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Penelitian Studi literatur peran auditor Internal 

 dalam mengatasi Financial Fraudulent Statement 

X1 :  Financial Stability berpengaruh terhadap F-Score 

X2 : Nature of Industry berpengaruh terhadap F-Score 

X3 : Rationalization berpengaruh terhadap F-Score 

X4 : Capability berpengaruh terhadap F-Score

3. METOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode 
atau pendeketan telaah studi meta analis 
menurut (Makowski et al., 2019) dengan 
telaah literatur sistematik dilakukan 
berdasarkan 7 (tujuh) Langkah sebagai 
berikut: 

Tahapan teknik meta analisis dalam 
penelitian ini meliputi:  
1. Melakukan konversi atau 

mengtransformasi statistik 
menjadi ukuran efek/ hasil 
statistik yang diambil dari tiap-
tiap penelitian sehingga 
menjadi suatu ukuran bersama 
yaitu (r), dimana ukuran efek 
tersebut (r) akan digunakan 
untuk melakukan 
pengakumulasian, 
perbandingan dan integrasi. 

2. Ukuran yang diperoleh dari 
efek setiap penelitian akan 
ditransformasi menjadi (r) 
dimana memakai prosedur 
rumus dari (Lyons, 2000) 
dalam penelitian ini hasil 
statistik akan dikonversi atau 
ditransformasi. 
menjadi (r) atau  statistik 
dengan rumus: 

𝑟  =  √
  

       
 

dimana :   
𝑟  = ukuran efek 
t = hasil t statistik 
df  = degree of freedom 

3. Kemudian akan dicari korelasi 
rata-rata (average correlation 
coefficient ( ṝ )) dengan rumus 

Financial Stability (X1) 

 

Nature of Industry (X2) 

Rationalization 

(X3) 

Capability 

(X4) 

F-Score 



ISSN: 1412 – 2936 
EISSN : 2549 - 7308 

 

 
Makro, Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 8 No.1│Mei 2023 

62 
 
 

dimana diperoleh dari 
akumulasi terhadap ukuran 
efek  

ṝ  =  
∑         

∑  
      

dimana:   
ṝ  = korelasi rata-rata  
𝑁𝑖  = jumlah subjek (sampel) 
dalam penelitian  

𝑟𝑖  = ukuran efek untuk tiap-
tiap penelitian 

4. Setelah memperoleh Average 
Correlation Coefficient makan 
mencari total variance yang 
diamati dengan menggunakan 
rumus: 

  
    =  

∑           

∑  
   

dimana:  

  
  = total variance yang 

diamati 
ṝ = korelasi rata-rata 
𝑁𝑖 = jumlah subjek (sampel) 
dalam penelitian 
𝑟𝑖 = ukuran efek untuk tiap-
tiap penelitian 

5. Kemudian akan mencari 
sampling error varience 
dengan memakai rumus : 

  
   = 

        

∑    
 

dimana:   

  
   = sampling error variance 

ṝ  = korelasi rata-rata 

𝑁𝑖  = jumlah subjek (sampel) 
dalam penelitian 
K  = jumlah penelitian dalam 
analisis 

6. Lalu menentukan variance 
populasi sesungguhnya 
dengan memakai rumus:  

  
    =   

  -    
  

dimana:   

  
    = variance populasi 

sesungguhnya  

  
    = total variance yang 

diamati  

  
 

   = sampling error variance 
7. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis 
dillaksanakan dengan 
memakai pendekatan sesuai 

uji Mann Whitney Test. Salah 

satu diantaranya yaitu uji Z 
pada tingkat interval keyakinan 
95 persen (confidence interval, 
α) dengan formula sebagai 
berikut: 

[     
           

   ]   

[      
            

        ] 

Kriteria menyetujui atau 
mendukung hipotesis dengan 
menggunakan derajat 
kepercayaan sebesar 5%, jika r 
hitung > r tabel, maka hipotesis 
tidak ditolak atau diterima 
dimana variabel independen 
tersebut memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Nilai r 
berkisar antara -1 sampai 
dengan +1 termasuk 0, 
semakin besar nilai r 
(mendekati angka 1), maka 
semakin kuat (erat) pengaruh 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. Sebaliknya, 
semakin kecil nilai korelasi 
(mendekati angka 0), maka 
semakin lemah pengaruh 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. Nilai 0 
berarti tidak ada pengaruh 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. 

 

Penelitian juga menggunakan aplikasi 
Publish or Perish (PoP) untuk menunjang 
pencarian awal (article found), 
penyeleksian tahap pertama (candicate 
article), dan akhirnya didapat artikel yang 
terpilih (selected article). Pengelolahan 
berbagai artikel tersebut dilakukan dengan 
bantuan folder pada aplikasi Mendeley 
versi 19.5.8. Rincian aktivitas pengerjaan 
selanjutnya dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penelitian memilih dan 
menggunakan mesin pencari 
google schoolar dan kata kunci 
fraudulent financial statement, 
dengan pembatasan tahun 
pencarian dalam kerangka 14 
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tahunan, yaitu tahun 2008-
2022. 

2. Hasil pencarian awal, disimpan 
dengan file ekstensi 
K_Fraudulent Financial 
statement.RIS sebanyak 80 
record artikel, agar 
memudahkan proses 
penggunaan selanjutnya pada 
aplikasi Mendeley.  

3. Menggunakan aplikasi PoP, 
tim peneliti membagi dua 
bagian jumlah file tersebut 
untuk masing-masing 
mengerjakan proses 
penyeleksian tahap berikutnya. 
Cara yang dikerjakan adalah 
dengan: membaca secara 
cepat unsur judul, abstrak, dan 
pendahuluan, memeriksa 
apakah terdapat 
keterhubungan ide atau 
gagasan diantara ketiganya 
secara sistematis. Topik 
penelitian ini adalah tentang 
manajemen laba, pemeriksaan 

yang kami lakukan adalah 
memeriksa apakah frasa 
earnings management hadir 
pada ketiga unsur tersebut 
diatas. Jika terdapat, maka 
dianggap artikel tersebut dipilih 
(artinya cite), sebaliknya tidak 
dipilih (uncite). Hasil di simpan 
dalam folder candicate article 
K_FFS Y1222.RIS sebanyak 
40 records artikel. Pemilihan 
akhir didasarkan pada kategori 
artikel indeks SINTA (non-
SINTA sebanyak 10) dan 
terhindar dari duplikasi 
(duplikasi sebanyak 5). 
Akhirnya tim peneliti 
memperoleh sebanyak 30 
artikel yang disimpan dalam 
folder article selected dimana 
selected disimpan kedalam 
format RIS 

Berisi metode analisis yang digunakan 
untuk mengukur hasil penelitian, juga 
rumus-rumus statistik yang digunakan 
dalam perhitungan dan program komputer 
yang diperlukan dalam pengolahan data. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah pertama dalam 
melakukan studi meta analisis adalah 
melakukan trasnformasi ke r dimana 
diperoleh dari konversi dan 
transformasi,Hasil yang diperoleh dari 
setiap sampel penel itian akan 
dijadikan sebagai ukuran variabel 

yang bersifat independent dimana 
sudah disepakati bersama yaitu 
(r),Setelah mendapat r maka data 
tersebut akan dipakai untuk 
membandingkan kemudian 
diakumulasikan dan dijadikan integrasi 
dari semua sample data independent.  

 

Transformasi ke r (ukuran efek) 

FS NOS TA CAP 

0,535225 0,351066 0,321565 0,118811 

0,459121 0 0,310569 0 

0,053455 0,022974 0,044243 0,041258 

0,294721 0,999995 0,999994 0 
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0,999968 0,999999 0,999999 0,999993 

0,998557 0,994779 0 0 

0,086887 0 0,999878 0,999882 

0 0,244796 0,99999 0,067927 

0,499808 0,361741 0,588263 0 

0,590784 0,999896 0,095332 0,020231 

0,351526 0,212709 0 0 

0,251481 0,999991 0,151297 0,069818 

0,064857 0,079596 0 0 

0,671572 0,346997 0,331296 0 

0,124367 0,034324 0 0 

0,491277 0,499465 0,462147 0,452867 

0,325939 0,24219 0,07489 0 

0 0,170085 0 0,18685 

0,286633 0 0,138443 0,635298 
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0,371681 0,332864 0 0 

0,001592 0,043951 0,010274 0,00123 

0,22336 0,107116 0,246749 0 

0,530213 0,999996 0,395035 0,046765 

0,067503 0,030564 0,158679 0,033208 

0,38139 0,099387 0,500824 0,116292 

0,262213 0,441745 0,02117 0,134668 

0,147984 0,354091 0,034387 0,701459 

0,025305 0,017455 0,007201 0,017019 

0,297166 0,382716 0,010022 0 

0,492066 0,563067 0,22185 0,354231 

Tabel 4.1 Tabel Transformasi Data r didapat dari Proses 

 

Tahap kedua yang dilakukan dengan 
metode studi meta analisis adalah ukuran 
efek akan dikorelasi dan diakumulasikan 

dimana tahapan ini dilakukan kepada 
semua variabel yang telah dipilih. 

Hasil Korelasi Rata-rata dan Akumulasi dari Ukuran Efek  

FS NOS TA CAP 

0,324122811 0,389351342 0,28586056 0,285860557 

 

Tabel 4.2 Tabel Koleksi Rata-rata Data didapat dari proses 
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Tahapan ketiga dalam studi ini adalah 
korelasi rata-rata statistic yang didapat 
dari tahap dua akan diaproksimasi 

menjadi total varian yang diamati (  
 ) 

dimana diperoleh dari penyatuan satu 
ukuran variabel yang bersifat independent. 

  

Tabel Varian Yang Diamati 

FS NOS TA CAP 

0,058818783 0,139915591 0,06102781 0,103815461 

Tabel 4.3 Tabel Varian yang diamati Data didapat dari proses 

Langkah selanjutnya adalah setelah 
memperoleh total variance maka akan 
dilakukan sampling error variance   

   

yang akan diterapkan terhadap seluruh 
variabel independen yang sudah dipilih 

Sampling Error Variance  

FS NOS TA CAP 

0,010296563 0,01084508 0,01114421 0,010818606 

 

Tabel 4.4 Tabel Error Variance Data didapat dari proses 

Selanjutnya adalah melakukan 
Variance Populasi sesungguhnya 
dimana didapat dari pembagian terhadap 

ukuran r yang sebelumnya dikurangi oleh 
jumlah sampel yang telah dipilih. 

Variance Populasi Sesungguhnya  

FS NOS TA CAP 

0,04852222 0,129070511 0,04988361 0,092996855 

 

Tabel 4.5 Tabel Populasi Data didapat dari proses 

 

Langkah berikutnya adalah hasil-hasil 

yang diperoleh akan dilakukan pengujian 

dengan tujuan untuk membuktikan 

hipotesis dimana tingkat pengujian interval 

adalah 95%

 

Pengujian Hipotesis  

FS NOS TA CAP 

0,2290; 0,4192 0,13637 ; 0,6423 0,188089 ; 0,38363 0,10359 ; 0,468 

 

Tabel 4.6 Uji Hipotesis Data didapat dari proses 

 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Meta Analisis 

No
. 

Variabel 
Explanator
y 

n Stu
di 

ṝ Sr^2 Se^2 Sp^2 95% 
Confidence 
Interval 

r 
Tabel 

Ke
t 
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(Independe
nt) 

H1 FS 2.178 28 0,32
4 

0,058
8 

0,010
3 

0,048
5 

0,229
0 

; 0,419
2 

0,055
5 

sig TRUE 

H2 NOS 1.792 27 0,38
9 

0,139
9 

0,010
8 

0,129
1 

0,136
4 

; 0,642
3 

0,045
2 

sig TRUE 

H3 TA 1.816 24 0,28
6 

0,061
0 

0,011
1 

0,049
9 

0,188
1 

; 0,383
6 

0,053
4 

sig TRUE 

H4 CAP 1.451 18 0,28
6 

0,103
8 

0,010
8 

0,093
0 

0,103
6 

; 0,468
1 

0,050
8 

sig TRUE 

Tabel 4.7 Ringkasan Uji Hipotesis Data didapat dari proses 

Berdasarkan ringkasan hasil uji hipotesis 
meta analisis diatas mampu menjawab  
hipotesis penelitian yang dibahas pada 
awal penelitian dimaan hipotesa tersebut 
yaitu: 

a) Financial Stability berpengaruh 
terhadap Fraudulent Financial 
Statement Signifikan 

Berdasarkan studi diatas 
terhadap variabel Financial 
Stability terbukti bahwa 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap F-Score sehingga H1 
dapat diterima.Hal ini disebabkan 
karena perusahaan mempunyai 
early warning system yang kurang 
baik terhadap kondisi stabilitas 
keuangan. 

b) Nature of Industry berpengaruh 
terhadap Fraudulent Financial 
Statement Signifikan 

Berdasarkan studi diatas 
terkait variabel Nature of Industry 
dapat disimpulkan bahwa Nature 
of Industry terbukti memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap F-Score sehingga H2 

diterima. Alasan mengapa variabel 
ini dapat berpengaruh positif 
karena perusahaan memiliki 
persediaan yang besar sehingga 
sukar untuk dicuri dan akun 
persediaan merupakan akun yang 
berpengaruh terhadap neraca 
sehingga dapat digunakan oleh 
manajemen dalam memanipulasi 
laporan keuangan 

c) Rationalization berpengaruh 
terhadap Fraudulent Financial 
Statement Signifikan 

Dari studi analisis diatas 
variabel Rationalization dapat 
disimpulkan bahwa Rationalization 
memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap F-Score 
sehingga H3 dapat diterima.Hal ini 
disebabkan karena banyaknya 
pelaku fraud yang mempunyai 
pemikiran bahwa tindakan fraud 
dengan jumlah sekian persen dari 
laba tidak akan mempengaruhi 
perusahaan sehingga dapat 
menimbulkan pemalsuan dalam 
penyajian laporan keuangan 

d) Capability berpengaruh terhadap 
Fraudulent Financial Statement 

Signifikan 

Berdasarkan studi meta 
analisis diatas terkait variabel 
capability terbukti bahwa variabel 

tersebut memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap F-Score 
sehingga H4 dapat diterima 
dimana hal ini dapat terjadi karena 
adanya kemampuan dan 
pengalaman dari pelaku fraud 
sehingga dapat terjadinya 
kecurangan dalam laporan 
keuangan. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dibawah ini telah disajikan kesimpulan 
dari penelitian ini. Diharapkan penelitian 
ini bisa bermanfaat bagi penelitian 
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selanjutnya baik untuk pembaca atau 
pihak-pihak lain. 

Kesimpulan 

1) Hasil integrasi dari 
beberapa studi melalui 
meta analisis membuktikan 
adanya pengaruh signifikan 
Financial Stability 
berpengaruh terhadap 
Fraudulent Financial 
Statement 

2) Hasil integrasi dari 
beberapa studi melalui 
meta analisis membuktikan 
adanya pengaruh signifikan 
Nature of Industry 
berpengaruh terhadap 
Fraudulent Financial 
Statement  

3) Hasil integrasi dari 
beberapa studi melalui 
meta analisis membuktikan 
adanya pengaruh signifikan 
Rationalization 
berpengaruh terhadap 
Fraudulent Financial 
Statement 

4) Hasil integrasi dari 
beberapa studi melalui 
meta analisis membuktikan 
adanya pengaruh signifikan 
Capability berpengaruh 
terhadap Fraudulent 
Financial Statement 

 
Saran 
Bagi penelitian berikutnya diharapkan 

sampel dapat disesuaikan dengan kondisi 
yang akan datang sehingga hasilnya 
dapat menyesuaikan dengan kondisi 
tersebut.Lalu diharapkan juga mampu 
lebih menerangkan secara detail dan 
dalam terkait peran Audit Internal 
terhadap Fraudulent Financial Statement 
dan diharpkan penelitian selanjutnya 
dapat lebih berinovasi sehingga bisa lebih 
banyak menjawa rumusan masalah yang 
belum terjawab di penelitian ini seperti 
menggunakan indicator-indikator baru 
dalam penelitian. 
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